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Abstrak 

 

Adanya permasalahan di TK Mutiara Hati Driyorejo, Gresik belum berkembanganya bahasa secara merata, dikarenakan 

anak belum dapat membedakan huruf yang penulisan dan pengucapannya sedikit sama. Oleh karena itu, anak harus 

memiliki kemampuan bahasa yang baik mulai dari keaksaraan dimana anak harus mengenali simbol dari huruf-huruf agar 

anak dapat berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang benar. Tujuan penelitian ini yakni mengembangkan media 

pembelajaran serta melihat kelayakan dan keefektifan media yang dikembangkan. Dalam hal ini peneliti melakukan 

pengembangan media pembelajaran fonik berbasis audiovisual agar dapat membantu tenaga didik baik Guru maupun 

Orang Tua.  Metode yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) dengan mengembangkan produk atau menyempurnakan produk dengan jenis pengembangan ADDIE. Pada tahap 

penelitian terdiri dari Analisis, Rancangan, Pengembangan, pelaksanaan serta diakhiri tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi 

menjadi puncak dari keberhasilan penelitian dengan dilakukan Pretest dan Posttest. Hasil dari penelitian terlihat dari 

kelayakan media melalui validasi ahli materi mendapatkan presentase sebesar 93,75% dan ahli media sebesar 90% serta 

uji coba pengguna sebesar 91,6% , keefektifan media dilihat dari tingkat pemahaman anak mengenai keaksaraan awal 

meningkat dengan mendapatkan presentasase sebesar Pretest 49,5% Posttest 75%. 

 
Kata Kunci: Keaksaraan awal, Audiovisual. 

  

Abstract 

There is a problem in Mutiara Hati Kindergarten, Driyorejo, Gresik, that the language has not developed evenly, because 
the children have not been able to distinguish between letters whose writing and pronunciation are slightly the same. 
Therefore, children must have good language skills starting from literacy where children must recognize symbols from 
letters so that children can communicate in correct Indonesian. The purpose of this research is to develop learning media 
and see the feasibility and effectiveness of the media developed. In this case the researchers developed audiovisual-based 
phonics learning media so that they could help students, both teachers and parents. The method used by researchers is 
research and development (R&D) by developing products or perfecting products with the ADDIE type of development. 
The research stage consists of analysis, design, development, implementation and ends with the evaluation stage. The 
evaluation stage is the culmination of the success of the research by conducting the Pretest and Posttest. The results of 
the study can be seen from the feasibility of the media through the validation of material experts to get a percentage of 
93.75% and media experts by 90% and user trials of 91.6%, the effectiveness of the media seen from the level of children's 
understanding of initial literacy increases by getting a percentage of Pretest 49,5% Posttest 75%. 
 
Keywords: Early literacy, Audiovisual. 
 

1. PENDAHULUAN

Pada anak usia dini sering ditemukan 

permasalahan dalam perkembangan bahasa yang 

kerap menjadi hambatan. Anak usia dini merupakan 

sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental. Oleh 

sebab itu, usia dini merupakan masa penentuan bagi 
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perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya, 

perkembangan dan pertumbuhan pada masa usia dini 

akan terjadi sangat pesat dengan dorongan stimulus-

stimulus melalui berbagai kegiatan. Berbagai aspek 

perkembangan anak diberikan stimulasi untuk 

perkembangan yang optimal. Kemampuan 

perkembangan anak salah satunya yang harus 

dikembangkan yaitu dalam segi bahasa.  

Menurut  Suhartono (2005) masa 

perkembangan bahasa yang paling efektif terletak 

pada masa usia dini, dimana otak manusia 

berkembang dalam proses kematangan. Oleh karena 

itu, sejak dini perlu dikenalkan bahasa yang tepat dan 

sesuai. Pada masa usia dini anak rata-rata telah 

menyimpan lebih dari 14.000 kata (Suyadi, 2010). 

Bahasa merupakan salah satu aspek yang tidak dapat 

dipisahkan dari masa usia dini hingga dewasa. 

Menurut Shofi (2008) kemampuan mengenal huruf 

pada anak usia dini merupakan aspek perkembangan 

bahasa yang termasuk tahap awal dalam belajar 

membaca. 

Tahapan perkembangan usia dini sangat 

diperlukan guna memberikan rangsangan terhadap 

seluruh aspek perkembangan anak, yang mencakup 

beberapa aspek antara lain yakni penanaman nilai-

nilai dasar (agama dan budi pekerti), pembentukan 

sikap (disiplin dan kemandirian), dan pengembangan 

kemampuan dasar (berbahasa, motorik, kognitif, dan 

sosial). Perkembangan bahasa berdasarkan acuan 

standar pendidikan anak usia dini No. 58 Tahun 

2009, mengembangkan tiga aspek yaitu menerima 

bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. 

Menurut Suyanto (2011) pembelajaran bahasa anak 

usia dini pada usia 4-6 tahun dapat diarahkan pada 

kemampuan berkomunikasi, secara lisan maupun 

tertulis (simbolis), belajar bahasa dibedakan menjadi 

dua, yaitu belajar untuk komunikasi dan belajar 

literasi dengan belajar keaksaraan (membaca dan 

menulis). Fungsi perkembangan bahasa bagi anak 

usia dini adalah mengembangkan ekspresi, perasaan, 

imajinasi, dan pikiran. Bahasa merupakan alat untuk 

berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi 

(Susanto, 2011). Centra Conection State Universitiy 

mengungkapkan hasil penelitiannya  Indonesia 

menduduki urutan 62 dari 70 negara di dunia dalam 

pemeringkatan literasi, sangat disayangkan 

Indonesia menduduki peringkat 10 negara terbawah 

yang memiliki tingkat literasi rendah (Harbuknas, 

2022). Program for internasional student assesment 

mengungkapkan Indonesia berada pada peringkat 64 

dari total 72 negara di Tahun 2018 dalam 

pemeringkatan literasi. Selain itu, Hasil kajian 

Perpustakaan Nasional RI Tahun 2016-2019 juga 

menunjukkan bahwa indeks kegemaran membaca 

Indonesia masih rendah (Perpustakaan Nasional, 

2020). Sementara itu, UNESCO menyebutkan bahwa 

minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001 

persen, maka 1.000 orang Indonesia hanya 1 yang 

gemar membaca. Maka dapat disimpulkan 

berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa 

Indonesia masih sangat lemah dalam literasi.  

Hal ini juga terjadi di TK Mutiara Hati 

Driyorejo, Gresik didalami dengan hasil observasi 

awal terungkap bahwa beberapa anak mengalami 

kesulitan membaca, dan belum maksimal memahami 

keaksaraan awal. Setelah dilakukan wawancara 

dengan guru kelas lebih lanjut yang menjadi 

permasalahan yakni anak susah membedakan 

alphabet (b,d,p,u,v,w) karena penulisan dan 

pengucapan yang hampir sama. Oleh sebab itu, yang 

menjadi permasalahan selanjutnya yakni dalam 

proses pembelajaran yakni karena pembelajaran 

yang dilakukan merupakan penyampaian materi dan 

penugasan menggunakan Lembar Kerja Anak 

(LKA). Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa 

indikator anak, yaitu: (1) Anak belum mampu untuk 

memahami keaksaraan awal. (2) Anak tidak fokus 

mendengarkan penjelasan dari pendidik. (3) Anak 

diberikan jam pembelajaran khusus membaca setelah 

pulang sekolah untuk pengembangan keaksaraan, 

dengan tujuan agar anak siap untuk memasuki 

jenjang sekolah dasar. 

Oleh karena itu, anak harus memiliki 

kemampuan bahasa yang baik mulai dari keaksaraan 

dimana anak harus mengenali simbol dari huruf-

huruf agar anak dapat berkomunikasi dengan bahasa 

Indonesia yang benar. Menurut Valley (2011) 

kemampuan anak mengenal huruf dapat terlihat dari 

kemampuan anak dalam menyebutkan bunyi dan 

nama dari setiap huruf-huruf alfabet. Mengenal huruf 

pada pembelajaran membaca permulaan untuk anak 

sangatlah penting, sehubungan dengan capaian 

pembelajaran PAUD yang dapat mengembangkan 

literasi dini mencakup kemampuan dan mengolah 

informasi, kemahiran berbahasa untuk berpartisipasi 

dalam percakapan sehari-hari. Keaksaraan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari 

kata aksara yaitu huruf. Oleh karena itu, kemampuan 

yang berhubungan dengan huruf dapat disebut 

sebagai kemampuan keaksaraan. Tujuan penelitian 

ini yakni mengembangkan media pembelajaran fonik 

berbasis audiovisual serta melihat kefektifan media 

pembelajaran dan kelayakan media pembelajaran 

fonik berbasis audiovisual untuk keaksaraan awal 

anak usia 5-6 tahun. 



Nama Pertama Penulis: Tiga Kata Pertama dari Judul... 
 

3 | PAUD Teratai  

METODE 

Penelitian diatas yang akan dilakukan 

merupakan jenis penelitian dan pengembangan 

atau research and development (R&D). Alasan 

penelitian pengembangan media fonik berbasis 

audiovisual dalam pemahaman keaksaran dengan 

menggunakan model ADDIE Borg dan Gall (1988) 

model yaitu:  

1. Metode penelitian ini untuk mengembangkan 

produk atau menyempurnakan produk. Hasil 

dari penelitian ini yakni produk yang berbentuk 

(softfile), seperti media-audio visual yang akan 

di unggah di youtube.  

2. Metode ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk dan menguji kelayakan produk tersebut. 

Produk yang dikembangkan adalah 

pembelajaran media fonik berbasis audio-visual 

untuk keaksaraan awal mengenal suara huruf 

awal pada benda disekitar, yang akan dibuat 

sesuai dengan karakteristik dan sasarannya.  

3. Maka diperlukan model pengembangan yang 

dijadikan sebagai keaksaraan awal mengenal 

suara huruf pada benda di sekitar anak. metode 

pengembangan adalah salah satu cara untuk 

menentukan serta mengembangkan secara 

sistematis melalui berbagai macam langkan 

disertai validasi dan revisi untuk menguji 

kelayakan media.  

4. Model ADDIE memiliki urutan langkah 

kegiatan yang sistematis dan terstruktur. 

5. Model ini memiliki 5 tahapan dalam 

pengembangan yang mudah di pahami dan di 

implementasikan dalam pembuatan media 

fonik berbasis audiovisual : Analysis, 

desain,development,implementation, 

evaluation. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari kritik, saran, dan komentar dari validator 

(ahli materi dan ahli media) serta kesimpulan berupa 

pernyataan kelayakan bahan ajar dan komentar dari 

guru. Sedangkan analisis data kuantitatif diperoleh 

melalui instrumen penilaian oleh ahli materi dan ahli 

media serta kuisioner oleh guru dan nilai pre-test dan 

post-test. Serta dilakukan Uji Normalitas dan 

pengolahan data menggunakan Paired Sample Test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pengembangan 

produk menggunakan ADDIE dengan 

melalui tahapan-tahapan, yaitu (Analysis, 

Design, Development, Implementation dan 

Evaluation). Maka pengembangan media 

fonik berbasis audiovisual dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengembangan media fonik berbasis 

audiovisual dikatakan  layak digunakan 

untuk membantu proses belajar 

mengajar pada anak guna 

meningkatkan perkembangan bahasa 

anak dalam sub indikator keaksaraan 

awal pada anak usia 5-6 tahun yakni 

mengenalkan benda-benda yang ada di 

lingkungan sekitar anak. 

pengembangan media fonik berbasis 

audiovisual dikembangkan dengan 

menggunakan “Powerpoint dan canva” 

yang berfungsi untuk pengeditan serta 

pengembangan materi berbentuk visual  

agar lebih menarik. Penggunaan aplikasi 

“VN” berfungsi untuk penambahan 

suara setelah pengeditan materi 

berbentuk 2D.  Media mari mengenal 

benda-benda di sekitar merupakan 

media pembelajaran interaktif. Media 

dapat di akses melalui platform YouTube 

secara online dan dapat digunakan 

secara offline dengan mengunduh pada 

platform YouTube.  

2. Hasil kelayakan media pembelajran 

fonik di dapatkan setelah produk selesai 

dilakukan validasi untuk mengetahui 

kelayakan dan keefektifan media yang 

telah dirancang. Hasil dari ahli media 

mendapatkan presentase 90%, hasil dari 

ahli materi sebesar 93,75% dan hasil uji 

coba produk sebesar 91,6%. Sehingga, 

dari hasil tersebut media pembelajaran 

fonik berbasis audiovisual 

dikategorikan layak untuk digunakan. 

3. Keefektifan media pembelajaran fonik 

berbasis audiovisual dapat dilihat dari 

perbedaan yang sangat dignifikan 

dengan hasil rata-rata pretest 49,5% < 

posttest 75% menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara pretest 

dan posttest  menunjukkan bahwa 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,001 

sehingga p < 0,05 atau 0,001 < 0,05, 

karena hasil dari nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya ada perbedaan 

rata-rata antara pretest dengan posttest 

yang mengalami kenaikan nilai skornya 
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pada hasil posttest sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 

fonik berbasis audiovisual efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk pemahaman keaksaraan awal di 

sekolah pada anak usia 5-6 tahun. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran fonik 

berbasis audiovisual mencapai tujuan 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun yang 

mampu memberikan pemahaman 

terkait pemahaman keaksaraan awal 

anak melalui nama- nama benda di 

sekitar.  

Penulisan Tabel dan Gambar  

Penulisan judul tabel dan nama tabel ditulis di 

atas tabel. Ditulis dengan huruf Times New Roman, 

ukuran 10, cetak tebal, dan margin tengah. Tulisan di 

dalam tabel ditulis dengan huruf Times New Roman,  

ukuran 10 pt dengan spasi 1, baris pertama yang berisi 

judul tiap kolom dicetak tebal. Seperti contoh di bawah ini: 

 

Tabel 1 

 Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statist

ic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .184 22 .050 .941 22 .208 

Posttest .182 22 .057 .945 22 .255 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas nilai 
sig. pada nilai pretest adalah >,001 dan nilai posttest 

adalah <,001. Dasar pengambilan keputusan dalam 
uji normalitas Kolmogrov-Smirnov yang pertama jika 
sig.> 0,005 maka data berdistribusi tidak normal. 
Karena data berdistribusi normal atau sig. <0,05. 

   
  Tabel 2 
 Uji Paired Sample Test  

    

Paired Samples Test 

 Paired Differences t 

Me

an 

Std. 

Devia

tion 

Std

. 

Err

or 

Me

an 

95% 

Confiden

ce 

Interval 

of the 

Differenc

e 

d

f 

Sig. 

(2-

tail

ed) 

Lo

wer 

Up

per 

P

ai

r 

1 

Pret

est - 

Post

test 

-

5.0

91 

1.630 .34

8 

-

5.81

4 

-

4.36

8 

-

14.

646 

2

1 

.000 

hasil dari pengolahan uji normalitas data 
terdistribusi normal maka menggunakan uji paired 

sample test sebagai teknik pengolahan data. Dari data 
pada tabel diatas menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 sehingga Sig.(2-tailed) < 0,05 atau 0,000 
<0,05 menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan antara pretest dan posttest.  
SIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan media fonik berbasis 
audiovisual dikatakan  layak digunakan 
untuk membantu proses belajar mengajar 
pada anak guna meningkatkan 
perkembangan bahasa anak dalam sub 
indikator keaksaraan awal pada anak usia 5-
6 tahun yakni mengenalkan benda-benda 
yang ada di lingkungan sekitar anak. Media 
pembelajaran fonik berbasis audiovisual 
layak digunakan melalui Hasil dari 
penelitian terlihat dari validasi ahli materi 
mendapatkan presentase sebesar 93,75% dan 
ahli media sebesar 90% serta uji coba 
pengguna sebesar 91,6% , keefektifan media 
dilihat dari tingkat pemahaman anak 
mengenai keaksaraan awal meningkat 
dengan mendapatkan presentasase sebesar 
Pretest 49,5% Posttest 75%. Penelitian 
pengembangan ini menghasilkan produk 
yang dapat dijadikan media pembelajaran 
dalam perkembangan bahasa dengan 
lingkup keaksaran awal pada anak usia 5-6 
tahun, saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti, yaitu sebagai berikut: 
1. Saran bagi guru 

Media pembelajaran fonik berbasis 

audiovisual sebagai pemahaman 

keaksaraan awal pada anak usia 5-6 

tahun diharapkan guru dapat 

memberikan pembelajaran fonik 
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sesuai dengan isi dari media 

tersebut. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keaksaraan awal 

anak.  
2. Saran bagi orang tua 

Saat ini hampir semua hal menggunakan 

perangkat serba digital, orang tua 

diharapkan bisa mengikuti 

perkembangan jaman sehingga dapat 

memanfaatkan teknologi untuk 

memberikan fasilitas belajar kepada 

anak baik di rumah maupun dimana 

saja. Sehingga saat anak diharuskan 

menggunakan perangkat digital di 

sekolah maka anak akan dapat 

mengikuti kegiatan dengan baik. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selajutnya diharapkan 

lebih kreatif dan inovatif dalam 

membuat media atau kegiatan 

pembelajaran sebagai pemahaman 

keakasaraan awal pada anak usia 5-6 

tahun. Penelitian ini akan lebih berguna 

jika dikembangkan dengan memberikan 

bermacam-macam contoh benda yang 

ada di lungkungan seikitar anak, media 

dapat dikemas semenarik mungkin serta 

penambahan cerita pada media. 
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